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Abstract: The Effect Of Reciprocal Teaching Model On Themat Learning  
The problem in this study was the low learning outcomes of students. The purpose 
of this study was to determine the effect of the reciprocal teaching model on 
learning outcomes. The design of this study was nonequivalent control group 
design with the type of research that was experimental research. The population 
in this study amounted to 42 students. Determination of research samples using 
nonprobability sampling technique. The sample of this study was a saturated 
sample. The data collection techniques ware done by non-test techniques 
(observation, interviews, and documentation) and test techniques. The results 
showed there were average value of the experimental class N-Gain was 0.49, and 
the control class was 0.20 with the N-Gain difference between the two classes 
being 0.29. The results of hypothesis testing obtained data tcount of 2.230 and t 
table of 2.021. The tcount> t table, ie 2.021> 2.230 means that Ha’s accepted, 
which means the result of the research show that there was effect of reciprocal 
teaching model on themat learning. 
Keywords:learning model,  reciprocal teaching, thematic learning outcomes. 
 
Abstrak: Pengaruh Model Reciprocal Teaching terhadap Hasil Belajar 
Tematik 
Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar peserta didik. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model reciprocal teaching 
terhadap hasil belajar. Desain penelitian ini adalah nonequivalent control group 
desain dengan jenis penelitian yaitu penelitian eksperimen. Populasi dalam 
penelitian ini berjumlah 42 peserta didik. Penentuan sampel penelitian 
menggunakan teknik nonprobability sampling. Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sampel jenuh. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
teknik nontes (observasi, wawancara, dan dokumentasi) dan teknik tes. Hasil 
penelitian diperoleh bahwa nilai rata-rata N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,49, 
dan di kelas kontrol sebesar 0,20 dengan selisih N-Gain kedua kelas tersebut 
sebesar 0,29. Hasil pengujian hipotesis diperoleh data thitung sebesar 2,230 dan ttabel 
sebesar 2,021. Adapun  thitung > ttabel yaitu 2,021 > 2,230 berati Ha diterima yang 
berarti terdapat pengaruh model reciprocal teaching terhadap hasil belajar tematik 
peserta didik. 




Pendidikan merupakan  
pedoman dalam  pelaksanaan pem-
belajaran yang dilaksanakan secara 
sadar dan  terencana. Bagi setiap 
individu, pendidikan merupakan 
suatu kebutuhan dalam hidup karena 
dengan pendidikan seseorang akan  
mempunyai suatu keterampilan yang 
dapat digunakan untuk hidup ber-
masyarakat, berbangsa dan 
bernegara. Istilah pendidikan ini 
lebih menekankan dalam hal praktik, 
yaitu menyangkut proses pem-
belajaran. Sebagaimana dalam 
Undang-undang No. 20 Tahun 2003 
Bab 1 Pasal 1 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, menyatakan 
bahwa: Pendidikan adalah usaha 
sadar dan terencana untuk meng-
hidupkan  suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan 
spritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang di-
perlukan dirinya, masyarakat, bangsa 
dan negara. Usaha sadar tersebut di-
lakukan dalam bentuk pembelajaran  
(Sisdiknas, 2003: 3). Pendidikan 
menjadi salah satu cara untuk me-
ningkatkan kualitas sumber daya 
manusia. Salah satu faktor yang men-
dukung dalam proses pendidikan 
adalah sekolah. Sekolah merupakan 
lembaga pendidikan formal yang di 
dalamnya terdapat pendidik, peserta 
didik, tujuan, isi pembelajaran, me-
tode/model serta sarana dan pra-
sarana yang dapat mendukung dan 
menentukan keberhasilan suatu 
proses pembelajaran. 
Menurut Pratiwi (2012) men-
definisikan belajar sebagai pe-
rubahan relatif permanen karena ada-
nya pengalaman. Suatu proses pem-
belajaran dapat dikatakan berhasil 
apabila peserta didik dapat me-
mahami materi pembelajaran yang 
disampaikan oleh pendidik dan men-
dapatkan hasil belajar sesuai yang di-
harapkan. Uno (2011: 213) men-
jelaskan bahwa hasil belajar adalah 
perubahan perilaku yang relatif me-
netap dalam diri seseorang sebagai 
akibat dari interaksi seseorang 
dengan lingkungannya. Hasil belajar 
memiliki beberapa ranah atau kata-
gori dan secara umum merujuk ke-
pada ranah pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan. Keberhasilan proses 
pembelajaran juga didukung oleh 
adanya faktor yang mem-
pengaruhinya, salah satunya yaitu 
kurikulum. Kurikulum sebagaimana 
yang ditegaskan dalam pasal 11 ayat 
19 Undang-undang Nomor 20 Tahun 
2003 adalah seperangkat rencana dan 
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan 
bahan pelajaran serta cara yang di-
gunakan sebagai pedoman pe-
nyelenggaraan kegiatan pembelajar-
an untuk mencapai tujuan tertentu.  
Kurikulum yang berlaku saat 
ini yaitu Kurikulun 2013. Menurut 
Budiani (2017) kurikulum 2013 
merupakan kurikulum terbaru yang 
menitikberatkan penggunaan 
pendekatan saintifik, penilaian 
autentik dan tematik integrative 
dalam pembelajarannya. Menurut 
Peraturan Meteri Pendidikan dan Ke-
budayaan Nomor 67 Tahun 2013 
tentang Kerangka Dasar dan Struktur 
Kurikulum Sekolah Dasar/Madrasah 
Ibtidaiyah. 
Kurikulum 2013 dikembang-
kan dengan penyempurnaan pola 
pikir.  1) Pola pembelajaran yang 
berpusat pada pendidik menjadi 
pembelajaran berpusat pada peserta 
didik. Peserta didik harus memiliki 
pilihan-pilihan terhadap materi yang 
dipelajari untuk memiliki kompetensi 
yang sama. 2) Pola pembelajaran 
3 
 



















IV A ≥ 70 21 7 14 33,3 66,7 
IV B ≥ 70 21 6 15 28,7 71,3 
Jumlah   42 13 29 62,0 138,0 
 
satu arah menjadi pembelajaran 
interaktif (interaktif pendidik-peserta 
didik, masyarakat, lingkungan alam, 
dan sumber/media lainnya). 3) Pola 
pembelajaran terisolasi menjadi 
pembelajaran secara jejaring (peserta 
didik dapat menimba ilmu dari siapa 
saja dan dari mana saja yang dapat 
dihubungi serta diperoleh melalui 
internet). 4) Pola pembelajaran pasif 
menjadi pembelajaran aktif mencari 
(pembelajaran peserta didik aktif 
mencari semakin diperkuat dengan 
model pembelajaran pendekatan 
sains). 5) Pola belajar sendiri 
menjadi belajar kelompok (berbasis 
tim). 6) Pola pembelajaran alat 
tunggal menjadi pembelajaran 
berbasis alat multimedia. 7) Pola 
pembelajaran berbasis massal 
menjadi kebutuhan pelanggan (users) 
dengan memperkuat pengembangan 
potensi khusus yang dimiliki setiap 
peserta didik. 8) Pola pembelajaran 
ilmu pengetahuan tunggal 
(monodicipline) menjadi pem-
belajaran ilmu pengetahuan banyak 
(multidiscipline). 9) Pola 
pembelajaran pasif menjadi 
pembelajaran kritis. 
Berdasarkan hasil pengamatan 
yang dilakukan di SD Negeri 4 Metro 
Barat di kelas IV pada tanggal 23 dan 24 
Oktober 2018 dalam pembelajaran 
peserta didik terlihat pasif, pembelajaran 
yang dilakukan pendidik cenderung 
secara klasikal, maksudnya pendidik 
masih menggunakan cara-cara klasik 
dalam menyampaikan pembelajaran 
seperti mengajar hanya dengan meng-
gunakan metode caramah. Rendahnya 
hasil belajar tematik peserta didik 
berdasarkan nilai ulangan tengah 
semester ganjil kelas IV diperoleh data 





Tabel 1. Persentase ketuntasan   
 ulangan tengah semester 
 ganjil peserta didik kelas  











(Sumber :  Dokumentasi pendidik 
kelas IV SD Negeri 4 
Metro Barat) 
 
Tabel tersebut menunjukkan 
bahwa sebagian besar peserta didik 
belum mampu mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yang 
sudah ditetapkan dalam pembelajar-
an, yaitu 70. Peserta didik kelas IV A 
yang berjumlah 21 orang, hanya ada 
7 peserta didik atau sekitar 33,3% 
yang telah mencapai KKM dan 14 
peserta didik atau sekitar 66,7% yang 
belum mencapai KKM. Adapun di 
kelas IV B dengan jumlah peserta 
didik yang sama, hanya 6 peserta 
didik atau sekitar 28,7% yang 
mencapai KKM dan 15 peserta didik 
atau sekitar 71,3% yang belum 
mencapai KKM. Oleh sebab itu, 
peneliti memilih kelas IV B untuk 
dijadikan sebagai kelas eksperimen 
pada penelitian ini, karena nilai 
ulangan tengah semester ganjil lebih 
rendah daripada kelas IV A. 
Sementara itu, kelas IV A akan di-
jadikan sebagai kelas kontrol. Pe-
neliti memilih salah satu cara untuk 
mengatasi permasalahan tersebut 
sehingga diharapkan dapat me-
ningkatkan hasil belajar peserta 
didik, yaitu dengan menerapkan 
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model pembelajaran  menyenangkan 
seperti model reciprocal teaching. 
Awaliah (2015) model pem-
belajaran merupakan salah satu pen-
dekatan dalam rangka menyiasati 
perubahan perilaku peserta didik se-
cara adaptif maupun generatif. 
Dewasa ini telah berkembang ber-
bagai jenis model pembelajaran yang 
dapat diterapkan untuk peningkatan 
hasil belajar peserta didik. Masing-
masing model pembelajaran tentunya 
mempunyai efisiensi yang berbeda 
dalam penerapannya. Noorliani 
(2013) berpendapat bahwa model 
pembelajaran adalah suatu rencana 
atau pola yang dapat digunakan 
untuk membentuk kurikulum 
(rencana pembelajaran jangka 
panjang), merancang bahan-bahan 
pembelajaran, dan membimbing 
pembelajaran di kelas atau yang lain. 
Model pembelajaran yang dipilih 
oleh peneliti adalah model reciprocal 
teaching. 
Penelitian terdahulu yang sudah 
dilakukan oleh Dewi (2017) mem-
buktikan bahwa model pem-
belajaran reciprocal teaching mem-
berikan pengaruh yang signifikan ter-
hadap hasil belajar peserta didik. 
Penelitian yang dilakukan oleh 
Noorliani (2016) juga membuktikan 
bahwa model reciprocal teaching 
berpengaruh positif terhadap hasil 
belajar peserta didik. 
Reciprocal teaching merupa-
kan salah satu model pembelajaran 
yang dilaksanakan agar tujuan pem-
belajaran tercapai dengan cepat me-
lalui proses belajar mandiri dan 
peserta didik mampu menyajikannya 
di depan kelas sehingga diharapkan, 
tujuan pembelajaran tersebut tercapai 
dan kemampuan peserta didik dalam 
belajar mandiri dapat ditingkatkan. 
Menurut Ichsan (2013) reciprocal 
teaching adalah suatu prosedur 
pengajaran atau pendekatan yang 
dirancang untuk mengajarkan peserta 
didik (mahasiswa) tentang strategi-
strategi kognitif serta untuk 
membantu mahasiswa memahami 
bacaan dengan baik. 
 Model reciprocal teaching 
merupakan model yang dapat 
membuat peserta didik bertanggung 
jawab pada peran peserta didik 
dalam proses pembelajaran dan 
memungkinkan peserta didik untuk 
saling mendukung secara kontinyu. 
Setiap model pembelajaran pasti 
memiliki langkah-langkah yang akan 
diterapkan dari awal hingga akhir 
dalam pembelajaran. Menurut 
Shoimin (dalam Supriyani 2018: 4) 
langkah-langkah dalam model 
reciprocal teaching yaitu, sebagai 
berikut. 1) Mengelompokkan peserta 
didik dan diskusi kelompok. 2) 
Membuat pertanyaan (Question 
Generating). 3) Menyajikan hasil 
kerja kelompok. 4) Mengklarifikasi 
permasalahan (Clarifying). 5) Mem-
berikan soal latihan yang memuat 
soal pengembangan (Predicting). 6) 
Menyimpulkan materi yang di-
pelajari (Summarizing). 
 Setiap penelitian tentu 
memiliki tujuan. Mengacu pada 
uraian yang dijabarkan sebelumnya, 
bahwa tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh 
yang signifikan pada penerapan 
model reciprocal teaching terhadap 
hasil belajar tema 7 subtema 1 




Jenis penelitian yang digunakan 
adalah penelitian eksperimen dengan 
data kuantitatif. Objek penelitian ini 
adalah pengaruh model reciprocal 
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teaching (X) dan hasil belajar peserta 
didik (Y). 
Desain penelitian yang diguna-
kan adalah nonequivalent control 
group design. Desain ini mengguna-
kan dua kelompok, yaitu kelas eks-
perimen dan kelas kontrol. Kelas 
eksperimen adalah kelompok yang 
diberikan perlakuan berupa pe-
nerapan model reciprocal teaching, 
adapun kelas kontrol adalah 
kelompok pengendali yang diberi 
perlakuan  menggunakan metode 
konvensional yang biasa digunakan 
sehari-hari. Penentuan kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol 
tidak dipilih secara random. 
 
Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD 
Negeri 4 Metro Barat Jln. Soekarno 
Hatta, Mulyojati tahun ajaran 
2018/2019. Pelaksanaan penelitian 
dilaksanakan pada pembelajaran 
semester genap tahun pelajaran 
2018/2019. SD Negeri 4 Metro Barat 
merupakan salah satu sekolah yang 
sudah menerapkan Kurikulum 2013. 
Penelitian ini diawali dengan 
observasi pada bulan Oktober 2018. 
Pembuatan instrumen dilaksanakan 
pada bulan Desember 2018. Pe-
laksanaan penelitian di kelas 
eksperimen pada 23 Februari 2019 
dan 25 Februari 2019 di kelas 
kontrol. Penelitian ini dilaksanakan 
pada semester genap tahun pelajaran 
2018/2019. 
 
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh peserta didik kelas IV 
SD Negeri 4 Metro Barat tahun 
pelajaran 2018/2019 dengan jumlah 
peserta didik 42 peserta didik.  
Jenis sampel yang diambil dalam 
penelitian ini adalah sampel jenuh 
yang merupakan katagori dari teknik 
sampling non probabillity sampling. 
Purposive sampling digunakan untuk 
menentukan sampel kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Ber-
dasarkan purposive sampling ter-
sebut maka dapat ditentukan bahwa 
kelas IV B yang memiliki persentase 
ketuntasan lebih rendah dipilih se-
bagai kelas eksperimen dengan 
jumlah peserta didik sebanyak 21 
orang, sedangkan kelas IV B dipilih 
sebagai kelas kontrol karena me-
miliki persentase ketuntasan yang 
lebih tinggi dengan jumlah peserta 
didik yang sama. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan peneliti 
untuk mengumpulkan seluruh data 
yang berkaitan dengan penelitian 
yaitu teknik nontes (observasi, 
wawancara, dokumentasi) dan teknik 
tes. Observasi yaitu teknik pe-
ngumpulan data dengan cara 
mengamati secara langsung maupun 
tidak tentang hal-hal yang diamati. 
Wawancara digunakan sebagai 
teknik pengumpul data apabila pe-
neliti ingin melaksanakan studi pen-
dahuluan untuk menemukan per-
masalahan yang harus diteliti. 
Dokumentasi merupakan suatu 
teknik pengumpulan data dengan 
menghimpun dan menganalisis 
dokumen-dokumen, baik dokumen 
tertulis, gambar maupun elektronik. 
Teknik ini digunakan dalam pe-
nelitian untuk mengumpulkan data 
nilai peserta didik dan untuk 
memperoleh data berupa gambar/foto 
kegiatan saat penelitian berlangsung. 
Tes digunakan dalam penelitian 
ini untuk mengukur hasil belajar 
peserta didik dalam ranah kognitif. 
Bentuk tes yang diberikan oleh 
peneliti berupa soal pilihan jamak 
pada pretest dan posttest yang 
berjumlah 20 soal. Pretest diberikan 
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sebelum melaksanakan pembelajaran 
dan posttest diberikan setelah 
pembelajaran selesai dilaksanakan. 
 
 
Tabel 2. Kisi-kisi instrumen tes 
 
 
Mengukur tingkat validitas soal 
tes menggunakan rumus korelasi 
point biserial dengan bantuan 
Microsoft Office Excel 2010. Adapun 
untuk mengukur uji reliabilitas 
instrumen tes menggunakan rumus 
Kuder Richardson (KR20) dengan 
bantuan Microsoft Office Excel 2010. 
 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik analisis data 
kuantitatif. Uji persyaratan analisis 
data meliputi uji normalitas 
menggunakan rumus chi kuadrat 
dengan kaidah keputusan apabila 
X2hitung < X
2
tabel maka populasi 
berdistribusi normal, namun apabila 
X2hitung > X
2
tabel maka populasi tidak 
berdistribusi normal. Adapun uji 
homogenitas menggunakan rumus 
uji-F dengan keputusan jika Fhitung < 
Ftabel maka homogen, sedangkan jika 
Fhitung > Ftabel maka tidak homogen. 
Pengujian hipotesis menggunakan 
rumus independen sampel t-test 
dengan kaidah keputusan jika thitung > 
ttabel maka Ha diterima, namun jika 
thitung < ttabel maka Ha ditolak. Apabila 
Ha diterima berarti hipotesis yang 
diajukan dapat diterima. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilaksanakan di 
Sekolah Dasar Negeri 4 Metro Barat 
yang terletak di Jalan Soekarno 
Hatta, Kelurahan Mulyojati 
Kecamatan Metro Barat Kota Metro, 
Provinsi Lampung. SD Negeri 4 
Metro Barat berdiri pada tahun 1975. 
Bangunan SD Negeri 4 Metro Barat 
merupakan milik pemerintah dengan 
areal tanah seluas 2748 m2 dan total 
luas bangunan 1.149 m2. SD Negeri 
4 Metro Barat dipimpin oleh Ibu 
Zuwairiyah, S. Ag. 
SD Negeri 4 Metro Barat me-
miliki sarana dan prasarana cukup 
memadai yang menunjang kegiatan 
pembelajaran. Terdapat 8 ruang kelas 
yang meliputi ruang kelas, ruang 
kepala sekolah, pendidik dan TU, 
perpustakaan, UKS, musholla, area 
parkir, kantin, gudang, dan WC.  
Adapun tenaga pendidik dan staf 
yang terdapat di SD Negeri 4 Metro 
Barat berjumlah 14 orang pendidik. 
Pendidik yang berstatus PNS 
berjumlah 9 orang dan pendidik  
honorer berjumlah 5 orang pendidik 
Sebelum penelitian dilaksana-
kan, peneliti mengadakan persiapan 
diantaranya melakukan uji coba 
instrumen tes di SD Negeri 4 Metro 
Barat pada tanggal 18 Februari 2019. 
Selanjutnya, peneliti mengantarkan 
surat izin penelitian ke SD Negeri 4 
Metro Barat. Setelah mendapatkan 
izin dari kepala sekolah, peneliti 
mempersiapkan perangkat pem-
belajaran yang akan digunakan 
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dalam pelaksanaan penelitian. Pe-
nelitian dilaksanakan pada hari Sabtu 
tanggal 23 bulan Februari 2019 di 
kelas eksperimen dan pada hari 
Senin tanggal 25 bulan Februari 
2019 di kelas kontrol. Pelaksanaan 
pembelajaran pada masing-masing 
kelas selama 1 kali pertemuan 
dengan materi yang sama yaitu Tema 
7 Indahnya Keberagaman di 
Negeriku, Subtema 1 Keragaman 
Suku Bangsa dan Agama di 
Negeriku, Pembelajaran ke-4. Pem-
belajaran berlangsung selama 6 x 35 
menit dalam 1 kali pertemuan. 
Adapun perpaduan mata pelajaran 
yang diajarkan adalah Bahasa 
Indonesia dan Ilmu Pengetahuan 
Sosial (IPS) dan Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan 
(PPKn).  
Uji coba instrumen penelitian 
dilaksanakan pada kelas yang bukan 
merupakan subjek penelitian dengan 
jumlah butir soal sebanyak 40 soal. 
Uji coba ini dilaksanakan untuk 
memenuhi persyaratan tes yaitu 
validitas dan reliabilitas tes. Tes uji 
coba ini dilakukan pada kelas IV SD 
Negeri 4 Metro Barat. Hasil analisis, 
diperoleh jumlah butir soal yang 
valid sebanyak 20 soal. Soal yang 
valid kemudian dihitung 
reliabilitasnya menggunakan rumus 
Kuder Richardson 20 dengan 
bantuan dari Microsoft Excel 2010. 
Soal-soal  tersebut kemudian diguna-
kan sebagai soal pretest dan posttest 




Data yang diambil berupa hasil 
belajar pada ranah kognitif peserta 
didik pada tema 7 subtema 1 
pembelajaran 4. Pengambilan data 
dilakukan sebanyak dua kali yaitu 
data pretest dan data posttest untuk 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Pretest diberikan sebelum pem-
belajaran dilaksanakan dengan 
menggunakan perlakuan model 
reciprocal teaching di kelas 
eksperimen dan metode yang biasa 
digunakan pendidik pada kelas 
kontrol. Pretest diberikan pada kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol di 
awal pembelajaran sebelum 
diberikan perlakuan pada masing-
masing kelas. Tujuan pemberian 
pretest adalah untuk mengetahui 
kemampuan awal peserta didik kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol. 
Berikut tabel distribusi frekuensi 
nilai pretest kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. 
 
Tabel 3. Distribusi frekuensi nilai  
     pretest kelas eksperimen 
     dan kelas kontrol 
 Berdasarkan tabel 3 diketahui 
bahwa peserta didik yang tuntas di 
kelas eksperimen dengan KKM 70 
berjumlah 6 orang dan yang tidak 
tuntas sebanyak 15 orang. Begitu 
pula nilai pretest pada kelas kontrol, 
jumlah peserta didik yang tuntas 
adalah 16 orang dan yang tidak 
tuntas sebanyak 5 orang peserta 
didik. Penggolongan nilai pretest 
pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol dapat dilihat pada diagram 
berikut. 







1 30-38 2 0 
2 39-47 6 6 
3 48-56 3 3 
4 57-65 6 3 
5 66-74 3 4 
6 75-83 2 4 




Rata-rata Nilai 55,28 61,40 
Tidak Tuntas (< 70) 16 5 
Tuntas (≥ 70) 5 16 




Gambar 1. Diagram perbandingan 
nilai pretest kelas 
eksperimen dan kontrol 
Setelah memperoleh nilai hasil 
pretest, peneliti melaksanakan pem-
belajaran dan memberikan posttest. 
Adapun posttest diberikan setelah 
melakukan pembelajaran dengan 
menggunakan model reciprocal 
teaching pada kelas eksperimen dan 
menggunakan metode yang biasa 
digunakan pendidik sehari-hari pada 
kelas kontrol. Pemberian posttest 
pada kelas eksperimen maupun kelas 
kontrol bertujuan untuk mengetahui 
perbedaan hasil belajar peserta didik 
di kelas eksperimen setelah diberi 
perlakuan dengan model reciprocal 
teaching dan kelas kontrol 
menggunakan metode yang biasa 
digunakan pendidik. Berikut tabel 
distribusi frekuensi nilai posttest 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
 
Tabel 4. Distribusi frekuensi nilai  
     posttest kelas eksperimen 
  dan kelas kontrol 
 
Berdasarkan tabel 4, diketahui 
bahwa nilai rata-rata posttest pada 
kelas eksperimen lebih tinggi yaitu 
77,23 dari kelas kontrol yaitu 74,85. 
Peserta didik yang tuntas di kelas 
eksperimen sebanyak 17 peserta 
didik dan yang tidak tuntas 
berjumlah 4 orang. Begitu pula pada 
kelas kontrol, jumlah peserta didik 
yang tuntas adalah 16 orang dan 
yang tidak tuntas sebanyak 5 orang. 
Penggolongan nilai posttest pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dapat dilihat pada diagram berikut. 
 
 
Gambar 2. Diagram perbandingan  
         nilai posttest kelas 
         eksperimen dan kontrol 
 
Setelah diketahui nilai pretest 
dan posttest pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol, selanjutnya 
melakukan perhitungan N-Gain 
untuk mengetahui peningkatan 
pengetahuan peserta didik setelah 
melaksanakan pembelajaran. Pe-
ningkatan nilai (N-Gain) kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 5. Penggolongan  
     peningkatan nilai (N- 
    Gain) kelas eksperimen 










Berdasarkan tabel 5, rata-rata N-
Gain kelas eksperimen yaitu 0,49 
yang termasuk dalam katagori 
“Sedang” dan kelas kontrol yaitu 
0,20 yang termasuk dalam katagori 
“Rendah”. Selisih N-Gain kedua 
kelas tersebut yaitu 0,29. Selisih 
perbandingan nilai rata-rata N-Gain 
kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dapat dilihat pada diagram berikut. 
 
 
Gambar 3. Diagram perbandingan  
        rata-rata N-Gain kelas 
        eksperimen dan kontrol 
 
Analisis hasil belajar pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol 
menunjukkan adanya perbedaan. 
Peningkatan hasil belajar mem-
buktikan bahwa peserta didik 
mengalami perubahan pada hasil 
belajarnya berupa perubahan dalam 
aspek kognitif. Namun, masih ter-
dapat peserta didik yang belum aktif 
dan kurang memperhatikan ketika 
pembelajaran berlangsung, sehingga 
peningkatan dalam proses 
pembelajarannya masih di bawah 
ketuntasan yang seharusnya. 
Terdapat dua data yang menjadi 
uji persyaratan analisis data dalam 
penelitian, yaitu uji normalitas dan 
uji homogenitas pada data pretest 
dan posttest kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Uji normalitas ber-
tujuan untuk mengetahui apakah data 
yang diperoleh berdistribusi normal 
atau tidak. Ada beberapa cara yang 
digunakan untuk menguji normalitas 
data, diantaranya yaitu dengan kertas 
peluang normal, uji Chi kuadrat, uji 
liliefors, rumus kolmogorov-smirnov, 
dan dengan SPSS 23. Uji normalitas 
Uji normalitas pada penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan 
rumus Chi kuadrat. Interpretasi hasil 
perhitungan dilakukan dengan mem-
bandingkan χ2hitung dengan χ
2
tabel 
untuk α = 0,05 dengan dk = k-1. 
Hasil perhitungan uji normalitas 
untuk data pretest kelas eksperimen 
diperoleh data χ2hitung < χ
2
tabel yaitu 
3,0823 < 11,070 yang artinya data 
pretest kelas eksperimen ber-
distribusi normal. Adapun hasil per-
hitungan uji normalitas untuk data 
pretest kelas kontrol diperoleh data 
χ2hitung < χ
2
tabel yaitu 4,964 < 11,070 
artinya data pretest kelas kontrol 
berdistribusi normal.  
Hasil perhitungan uji normalitas 
untuk data posttest kelas eksperimen 
diperoleh data χ2hitung < χ
2
tabel yaitu 
7,802 < 11,070 yang artinya data 
posttest kelas eksperimen ber-
distribusi normal. Adapun hasil 
perhitungan uji normalitas untuk data 
posttest kelas kontrol diperoleh data 
χ2hitung < χ
2
tabel yaitu 2,261 < 11,070 
yang artinya data posttest kelas 
kontrol berdistribusi normal. Ber-
dasarkan kaidah keputusan apabila 
χ2hitung < χ
2
tabel, maka populasi 
berdistribusi normal. Jadi, dapat di-
simpulkan bahwa data pretest dan 
posttest kelas eksperimen dan kelas 
kontrol berdistribusi normal. 
Setelah melakukan perhitungan 
uji normalitas, kemudian melakukan 
uji homogenitas dengan rumus uji-F. 
Uji homogenitas dilakukan untuk 
mengetahui apakah kedua sampel 
berasal dari populasi dengan varian 
yang sama atau tidak. Hasil per-
hitungan uji homogenitas data pretest 
kelas eksperimen dan kelas kontrol 
diperoleh nilai Fhitung < Ftabel yaitu 
10 
 
0,87 < 2,12 yang berarti bahwa data 
pretest berasal dari varian yang 
homogen. Perhitungan data posttest 
diperoleh Fhitung < Ftabel yaitu 0,78 < 
2,12 yang berarti bahwa data posttest 
berasal dari varian yang homogen. 
Berdasarkan kaidah keputusan jika 
Fhitung < Ftabel, maka varian homogen. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa data 
pretest dan posttest pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol  
memiliki varian yang homogen. 
Setelah melakukan perhitungan 
uji normalitas dan uji homogenitas 
yang memperoleh data-data ber-
distribusi normal dan memiliki 
varian yang homogen, kemudian 
dilakukan pengujian hipotesis meng-
gunakan independen sampel t-test 
dengan rumus t-test. Penentuan ttabel 
dilakukan dengan mencari dk yaitu 
dk = (21 + 21 – 2) = 40 dengan taraf 
signifikansi α=5% atau 0,05. Ber-
dasarkan dk tersebut, diperoleh ttabel 
= 2,021. Hasil perhitungan hipotesis 
dengan rumus t-test diperoleh data 
bahwa nilai thitung = 2,230, sehingga 
thitung > ttabel yaitu 2,230 > 2,021 
berarti Ha diterima, artinya “Terdapat 
pengaruh yang signifikan pada pe-
nerapan model reciprocal teaching 
terhadap hasil belajar tema 7 
subtema 1 peserta didik kelas IV SD 
Negeri 4 Metro Barat”. 
Hasil penelitian ini relevan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Dewi 
(2017) tentang “Pengaruh 
Penggunaan Model Reciprocal 
Teaching terhadap Hasil Belajar IPA 
Siswa Kelas IV SD N 03 Binuang 
Kampung Dalam Padang” dan 
penelitian Noorlianai (2016) tentang 
“Pengaruh Model Reciprocal 
Teaching terhadap Hasil Belajar 
Matematika Siswa Kelas V SD 
Negeri 1 Simpang Empat” yang 
menyatakan terdapat pengaruh yang 
signifikan pada penerapan model 
reciprocal teaching terhadap hasil 
belajar siswa, dalam penelitian yang 
dilakukan I Dewa Ayu Sudametri 
Dewi juga didapatkan hasil bahwa 
terdapat pengaruh penggunaan 
Model Reciprocal Teaching terhadap 
hasil belajar matematika siswa kelas 
V SD Gugus Mayor Metra. Hal 
tersebut berarti relevan dinging 
penelitian ini, artinya terdapat 
pengaruh yang signifikan pada 
penerapan model reciprocal teaching 
terhadap hasil belajar tematik peserta 
didik kelas IV SD Negeri 4 Metro 
Barat.  
 
Keterbatasan Penelitian  
Penelitan ini menunjukan model 
reciprocal teaching berpengaruh 
terhadap hasil belajar peserta didik 
pada ranah kognitif. Namun 
penelitian ini memiliki keterbatasan 
antara lain: (1) Peserta didik belum 
terbiasa menggunakan model 
reciprocal teaching dalam belajar. 
(2) Ada beberapa peserta didik yang 
kurang memperhatikan penjelasan 
pendidik. (3) Keterbatasan waktu, 
sehingga tujuan pembelajaran tidak 
tercapai dengan maksimal. (4) 
Fasilitas yang terdapat di sekolah 
masih kurang memadai. (5) 
Keterbatasan ini hanya berlaku di SD 
yang peneliti lakukan, yaitu di SD 
Negeri 4 Metro Barat, dan tidak 
berlaku di SD lain. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data 
dan pembahasan penelitian, dapat di-
simpulkan bahwa terdapat pengaruh 
pada penggunaan model reciprocal 
teaching terhadap hasil belajar 
peserta didik. Pengaruhnya dapat 
dilihat dari rata-rata N-Gain kelas 
eksperimen yaitu 0,49 yang termasuk 
ke dalam katagori “Sedang”. Adapun 
rata-rata N-Gain untuk kelas kontrol 
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adalah 0,20 yang termasuk ke dalam 
katagori “Rendah”. Selisih N-Gain 
kedua kelas tersebut adalah 0,29. 
Nilai rata-rata pretest antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol tidak 
jauh berbeda, yaitu kelas eksperimen 
adalah 55,28 adapun kelas kontrol 
adalah 61,40. Nilai rata-rata posttest 
kelas eksperimen adalah 77,23  
adapun kelas kontrol adalah 74,85. 
Hasil pengujian hipotesis di-
peroleh data thitung sebesar 2,230 
sedangkan ttabel sebesar 2,021, 
perbandingan tersebut menunjukkan 
2,230 > 2,021 yang berarti Ha 
diterima. Terdapat pengaruh yang 
signifikan pada penggunaan model 
reciprocal teaching terhadap hasil 
belajar tema 7 subtema 1 peserta 




Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan dengan menerapkan 
model reciprocal teaching, maka ada 
beberapa saran yang dapat 
dikemukakan oleh peneliti, antara 
lain: peserta didik t diharapkan aktif 
dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran supaya lebih mudah 
memahami materi pembelajaran, 
pendidik dapat menerapkan model 
reciprocal teaching agar peserta 
didik lebih antusias dalam 
pembelajaran, dapat memfasilitasi 
kegiatan diskusi dengan cara melatih 
kerja sama peserta didik, dan 
meningkatkan kedisiplinan peserta 
didik terhadap waktu, serta 
memotivasi peserta didik untuk lebih 
giat belajar, sekolah diharapkan 
dapat memberikan dukungan dan 
memfasilitasi penerapan model 
pembelajaran yang bervariasi, salah 
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